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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis pada bab sebelumnya, maka adapun yang menjadi 

kesimpulan penulis tentang tindak perjudian sabung ayam yaitu modus sebab dan 

akibat terjadi tindak pidana perjudian sabung ayam: 

1. Faktor apakah yang menyebabkan terjadinya tindak pidana sabung ayam 

a. Hobi para terdakwa. 

b. Terdakwa mendapatkan keuntungan. 

2. Modus pelaku dalam melakukan tindak pidana sabung ayam 

a. Terdakwa menelpon temannya untuk melaksanakan sabung ayam. 

b. Terdakwa membuka arena perjudian sabung ayam ditempat umum yang bisa 

dikunjungi oleh masyarakat. 

c. Setiap peserta judi sabung ayam yang membawa kendaraan disimpan dirumah 

Terdakwa. 

d. Terdakwa menyediakan semua perlengkapan yang akan dibutuhkan pada saat 

sabung ayam. 

e. Sebelum judi sabung ayam dimulai Para pemilik ayam mencocok kedua ayam 

terlebih dahulu. 

f. Setiap peserta taruhan yang menang wajib menyerahkan uang kemenangan 

kepada wasit dan terdakwa. 

3. Akibat hukum pelaku melakukan tindak pidana perjudian sabung ayam 

a. Terdakwa ditahan. 

b. Terdakwa dikenai pidana penjara dan denda serta dibebankan biaya perkara. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan kesimpulan yang dituangkan oleh 

penulis di atas, maka untuk meminimalisir terjadinya tindak pidana perjudian sabung 

ayam dimasyarakat umum, penulis menyarankan sebagai berikut: 

1. Meningkatkan pengawasan aparat penegak hukum yakni polisi melalui tindakan 

preemtif berupa sosialisasi kepada masyarakat sekitar lokasi yang sering terjadi 
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perjudian sabung ayam tentang dampak buruk bagi masyarakat jika bermain judi 

sabung ayam dengan menggunakan uang taruhan dan tanpa izin pihak yang 

berwenang. 

2. Melakukan upaya hukum secara professional dan proporsional terhadap pelaku 

tindak pidana perjudian sabung ayam guna memberikan efek jera bagi para pelaku 

agar tidak mengulangi perbuatannya dikemudian hari. 

3. Memberikan putusan yang maksimal bagi terdakwa yang terbukti bersalah dan 

alat angkut yang digunakan agar menjadi contoh sehingga memutuskan niat para 

calon pelaku lainnya. 

 

 


